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Abstrak
Penclitian bertujuan untuk melihat factor-faktor yang mempengaruhi petani dan
peternak  untuk  melakukan usahatani terpadu padi-ternak. Hasil yang dlperolv_.'h
menunjukkan; bahwa Nilaj Konstanta/Intersept adalah sebesar 6.879E6 Artinya ;}pfxbllu
variabel bebas yaitu skala usaha (umlah terak), umur peternak, tingkat pendidikan,

pengalaman beternak, jumlah tanggungan kelu
luas lahan dan Jjumlah tenaga kerja tidak

Mmemperolch pendapatan sebesar nilai Konstant
artinya bahwa semua variabel bebas skal
tingkat pendidikan, pengalaman betern

arga, motivasi beternak, biaya produksi,
ada maka peternak sapi potong tetap
a yaitu 6.879E6. R Square bernilai 0.707,"
a usaha (jumlah ternak), umur peternak,
ak, jumlah tanggungan keluarga, motivasi

beternak, biaya produksi, luas lahan dan Jjumlah tenaga kerja mempengaruhi variabel
terikat sebesar 70,7 % dan selebihnya yaitu sebesar 29,3% dijelaskan oleh variabel lain
(1) yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara keseluruhan nilai F-hitung (50,329)
lebih besar daripada F-tabel (3,59). Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha, umur
peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga,
motivasi beternak, biaya produksi, luas lahan dan jumlah tenaga kerja berpengaruh

Secara nyata (ada pengaruh positif) terhada
taraf signifikansi 0.000 dan pada taraf kep
Kata Kunci : Pola Usaha tani terpadu Padi-Sapi

Pendahuluan
Pertanian didefisnisikan sebagai suatu
gabungan antara tenaga kerja manusia,
tanaman dan hewan serta modal. Sejalan
dengan amanat revitalisasi pertanian,
perikanan dan  perkebunan (RPPK) yang
telah dicanangkan oleh Presiden Tnggal 11
Juni 2008, bangsa Indonesia perlu
ketanahanan pangan yang nantap. Merespon
sasaran dalam RPPK tersebut, pemerintah
Sulawesi selatan telah menetapkan Program
Pembangunan Pertanian dengan menetapkan
4 komoditi sasaran yakni yakni padi (beras),
kakao, udang dan ternak sapi. Program ini
telah menetapkan sasaran utama yaitu
surplus 2 juta ton beras tahun 2009,
pencapaian sejuta ekor lembu tahun 2013,
dan revitalisasi perkebunan kakao dan

tambak udang. Dalam penetapan sasaran

P pendapatan peternak sapi potong dengan
ercayaan 95%.

keempat komoditi tersebut, masing-masing

dinas terkait sebagai penanggung jawab

program membuat target secara terpisah,
padahal jika dipandang bahwa usaha
pertanian secara umum sebagai suatu sistem,
keempat  program  tersebut harusnya
dijalankan secara terintegrasi (Adiningsih,
J.S., et.al, 2009).

Dalam bidang peternakan sapi potong
merupakan penyumbang daging terbesar
dari kelompok ruminansia terhadap produksi
daging nasional sehingga usaha ternak inj
berpotensi untuk dikembangkan = sebagai
usaha  yang  menguntungkan dar
meningkatkan pendapatan peternak. Sap
potong telah lama dipelihara  olel
sebahagian masyarakat sebagai tabunga
dan tenaga kerja untuk mengolah tana

dengan manajemen pemeliharaan secar
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Khusus  lokasi Kajian  ini iaitu
Kabupaten Bone dari hasil kajian awal
dapat dilihat bahwa secara pérekonimian
dacmh. kahupalen Bone didomonasi sektor
pertanian, khususnya sub sektor tanaman
makanan, selanjutnya sub sektor
perladangan, penternakan dan perikanan.
Luas  tanamap padi di Kabupaten Bone
(2009) 139.918 hektar dengan pengeluaran
tercatat 808.781 ton gabah kering giling atau
rata-rata pengeluaran 5,78 ton/ha.

Sedangkan penternakan di Kabupaten
Bone ternakan besar sapi, kerbau, kuda dan
kambing selama kurung masa 2008-2009
mengalami peningkatan 1.36% daripada
198.105 ekor pada tahun 2008 naik menjadi
200.354 ekor pada tahun 2009.

Khusus ternakan sapi 2009 sebanyak
174.000 ekor yang sebahagian besar ada di
Kecamatan Libureng iaitu 19.798 ekor dan
Kecamatan Patumpeng 16.580 ekor.

Namun demikian, peranan dan fungsi
pertanian yang luas tersebut hingga saat ini
belum berjalan secara optimum. Sektor
pertanian sebagai sumber kehidupan utama
bagi para petani dan ahli keluarganya belum

mampu memberikan kesejahteraan yang
mencukupi. Hal ini disebabkan oleh
pelbagai faktor, antaranya adalah (1) luas
tanah pertanian satu rumah tangga petani
(RTP) adalah sempit, iaitu purata kurang
dan 0.50 hektar sehingga kurang ekonomik
untuk usaha tani dan (2) produktiviti tanah
akibat intensiti tanaman terlalu tinggi
semakin menurun tanpa disertai usaha

pemuliharaan tanah.

Usahatani Padi _

Padi  merupakan komoditas yang
menyangkut hajat hidup dan kebutuhan
mendasar bagi hampir sebagian besar
penduduk Indonesia, Oleh karena itu, tekad
meraih kembali swasembada beras nasional
menjadi keharusan,

Kebutuhan beras setiap tahun makin
bertambah, seiring dengan laju pertambahan
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penduduk.  Pada  tahun 2010 penduduk
Indonesia  berjumlah 220 juta jiwa dan
produksi padi mencapai 61,4 juta ton gabah
kering giling (BPS, 2011). Dengan laju
pertambahan penduduk rata-rata 1,9% per
tahun dan kebutuhan per kapita sebanyak
134 kg. maka pada tahun 2025 Indoncsia
harus mampu menghasilkan padi sebanyak
78 juta ton GKG untuk mencukupi
kebutuhan beras nasional (Abdullah. 2009).

Untuk peningkatan produksi padi tiap
satuan luas dan waktu maka ditempuh usaha
intensifikasi melalui penggunaan varictas
yang berpotensi tinggi, pemupukan yang
tepat, dan bercocok tanam yang tepat
(Berkelaar, 2002).

Data produksi padi tersebut di atas
menunjukkan jumlah yang masih rendah
bila dibandingkan dengan jumlah vang
dibutuhkan untuk menopang kebutuhan
ketahanan pangan nasional. Hal inilah yang
menyebabkan negara kita masih harus
mempertahankan impor beras dalam jumlih
yang tidak sedikit setiap tahunnya (Sugnnda,
2000).

Sementara itu menurut Bakti (2005),
untuk sisi produksi padi jika tidak ditaneani
secara komprehensif dan berkelanjutan akan
mengalami  pertumbuhan produksi yang
melandai (levelling off), sehingga neraca
ketersediaan  beras  akan mengalami
kuantitas surplus yang menurun. Bahkan
pada periode 2010 diperkirakan akan
mengalami defisit 1,09 juta ton.

Toha, dkk., (2005), bahwa tantangan
pengadaan pangan nasional ke depan akan
semakin berat. Hal ini disebabkan olch
tingginya laju pertambahan penduduk serta
tingginya laju konversi (alih fungsi) lahan
irigasi  subur untuk kepentingan non-
pertanian,

Menurut data Biro Pusat Statistik
(2003), sejak tahun 1999 sampai tahun 2003,
telah terjadi penurunan luas lahan
pertanaman padi sekitar 410.000 ha (3,79%).

Di sisi yang lain, laju pertambahan
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produktivitas lahan sawah juga semakin
menurun akibat diterapkannya teknologl
vang semakin intensif, dan pemupukan yang

tidak seimbang. _

Permasalahan lahan sawah tadah hujan
adalah ketersediaan air terbatas kesuburan
tanah rendah, pemupukan masih belum
baik dosis, jenis maupun saat
pengendalian hama dan penyakit
belum sesuai dan belum menerapkan kaidah
ndalian hama terpadu (Marwoto, dkk,

an Suyamto, dkk, 1993)

sesuai
pemberian

penge

1992d . .
Rendahnya produktivitas padi yang:

paling dominan disebabkan oleh rendahnya
pengisian biji atau masih tingginya
persentase bulir steril. Hal ini menyebabkan
tingginya persentase panjang malainya
(Gustian, 2008).
Asumsi bahwa faktor lingkungan
memiliki andil yang besar dalam menekan
jumlah spikelet steril dibuktikan melalui
penerapan metode sistem intensifikasi padi
(Sumardi, dkk., 2007). Menurut Uphoff
(2003) metode intensifikasi padi memuat
dua hal pokok. yakni : memperlakukan
tanaman sebagai makhluk hidup yang
memiliki fase-fase pertumbuhan yang harus
dipahami melakukan perbaikan teknologi
budidaya dengan menciptakan lingkungan
tumbuh yang optimal untuk setiap fase
petumbuhan dan perkembangan tanaman.
Aplikasi metode intensifikasi padi di
Philippina menunjukkan jumlah spikelet
fertil mencapai 87%, jumlah spikelet
permalai mencapai 345, panjang malai 30,4
cm.
Menurut  Agrawal R.C. et
sifikasi padi meliputi kegiatan se
ditanam satu-satu per-lubang tana
tujuan untuk agar tanaman memi
untuk  menyebar dan mem
perakarannya. Sehingga tanamé
bersaing terlalu ketat dalam mem
ruang tumbuh, cahaya, dan
Penanaman per-lubang tanam yang
sedikit, dengan sendirinya akan
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penggunaan benih. Apabila dengan

konvensional penggunaan benih 100 K c}:?
(Mutakin, 2005), sedangkan dengan miiofj
SRI keperluan benih hanya 5-10 kg,ha-en

(Uphoff , 2003).
Umur pindah bibit lebih muda yakn; g

15 hari setelah semai,. Hal ini
memberikan kesempatan kepada bibit untuk
daptasi dan dengan lebih awalnya bib;,
dipindahkan akan memberikan waktu yang

panjang ~ kepada  bibit untuk

lebih
bentuk anakan atau phyllocrons lebil

mem
banyak (Berkelaar, 2002; Defcng ol al

2002).
Metode  sistem

bera

intensifikasi  padi

berikutnya adalah penggunaan jar.ak'tanam
yang lebih renggang sangat dianiurkan,

Untuk itu jarak tanam yang umum

digunakan adalah (25 cm x 25 cm) atau

lebih renggang dari pada itu seperti, (33 cm

x 33 cm), (40 cm x 40 cm) atau bahk.n (50
cm x 50 cm), dengan jarak tanam vauig {ebili
renggang  ini memberikan  kesempatan
kepada akar untuk tumbuh dan menyebar
lebih luas sehingga akan memberikan
pertumbuhan yang lebih baik (Amir.¥’ el.al
1987). _ -

Demikian juga dengan pemberian air
pada stadia vegetatif tidak tergenang, air
hanya diberikan untuk menjaga agar tanah
lembab. Penggenangan yang ferus icnerus
disamping pemborosan dalam penggunaan
air juga memberikan dampak kurang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan padi.

Dipindai dengan CamScanner
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Pertumbuhan tanaman. l)isumping itu pada
Swvah tergenang air. dj akar akan terbentuk
kunlnng udara (aerenchyma) yang berfungsi
untuk menyalurkan oksigen, namun Kantung
udur'a. ini dapat mengurangi - penyaluran
nutrisi dari akar ke bagian lain tanaman.

Usah_a. Ternak Sapj

Di Indonesiy ketersedian daging sapi

berasal dari qug, sumber yaitu dari sapj hidup
yang disembelih  dalam negeri  dan
daripotongan daging yang diimpor dari luar
negeri. Agar harganya stabil, pemerintah
sebagai penyelenggara negara  memiliki
kewajiban  untuk menghitung  permintaan
dan ketersediaan daging sapi dengan cermat.
Untuk keperluan tersebut disusunlahasional
cetak biru swasembada daging lembu dan
Kerbau  dengan target  pencapaian  tahun
2014,

Pemerintah memerlukan input yang
akurat, namun data vang tersedia hanyalah
banci nasional yang diadakan pada tahun
2003.0lch sehab i pemerintah kemudian
mengadakan  progam  “Pendataan sapi
potong. sapi perah dan kerbau (PSPK 201 1).
Program tersebut akhimya terlaksana secara
serentak di selruh Indonesia mulai tangpal 1-
30 Juni 2011 lalu. Diluar perkiraan hasilnya
memang cukupmengejutkan banyak pihak.
Ada kenaikan jumlah sapi potong  yang
sangat signifikan jika dibandingkan dengan
hasil banci nasional 2003, Dari sebelumnya
sekitar 10,2 juta ckor, jumlahya  naik
menjadi 14,8 juta ekor.

Angka  tersebut  oleh pemerintah
Kemudian diabandingkan dengan cetak biru
swasembada daging sapi 20 ak
mengangetkan tah
berkesimulan bahwa |
Kepada situasi swase

impor daging dan s
2011 dan 2012 Jan
drastis. Namun sangg
nyata dilapangan ber

B

potong.

ks Vol. 2 No. 4, Desember 2013

justru terjadi loncatan harga daging lemby
yang demikian tinggi di berbagai kota. Dj
Jakarta misalnya dari sekitar Sembilan puluh
ribuh rupiah  perkilogram untuk daging
kelas satu. Walaupun kenaikan harga yang
wajar scharusnya tidak lebih 10 persen,
bukan seperti sckarang ini November 2012
sebesar 30%.

Tidak hanya itu secara nasional juga
telah terjadi penurunan stok daging sapi.
Data terkini hanya mencatat scbanyak 30
ribuan ton sahaja. Bandingkan dengan stok
tahun 2009 ada 110 ribuhan ton dan tahun
2011 sebanyak 70 ribuh ton. Demikian juga
dengan  jumlah lembuh bakalan yang
nantinya  menjadi sumber daging lokal.
Pada tahun 2009, stok mencapai 700 ribuan
ckor dan terus menurun tahun 2011 masih
bertahan diangka 500 ribuh ekor di tahun
2012 jumlanya menurun menjadi 200 ribuan
ckor. Bagaimana dengan rasio impor  ?
berdasarkan dengan cetak biru swasembada,
rasio impor impor daging lembu ditargetkan
hanya 5-10 persen dari total kebutuhan.
Kenyataannya, rasio telah mencapai 17
pesen. Situasi dan kondisi ini secara tegas
mencerminkan  adanya masalah dalam
pengadaannya, khususnya pngadaan lembu
didalam negeri. Ada beberapa pendapat
mengenai penyebab terjadinya masalah pada
Ketersediaan lembu potong di Indonesia
diantaranya :

Pertama, Inftra Struktur, perdagangan
lembu antar  pulau, sangal  tergantung
alaU/sarana  transportasi  dari pelabuhan
buat/angkut, hingga sampai ke RPH (rumah
hewan).  Saat ini terlalu ban

o ek 5 53 Y
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pam bulan awal

sapi ke Im{uncsin selama ¢
rumah

Juni 2011, Alasannya. sejumlah
potong  hewan (RPI) diduga melakukan
penyiksaan. Pemerintah Australia kemudian
sepakat  mencabut kebijakan pelarangan
(erscbut  dengan  syaral [ndonesia harus
memperbaiki peraturai jerkait mata rantal
pasokan (supply chain) ternak scrta rumah
potong  hewan, agar memenuhi aspek
keschatan, agama dan kesejahteraan hiewan

sesuai  ketentuan badan kesihatan hewan
ation for Animal

dunia  (World Organiz )
Health/OIE), dimana Indonesia adalah

anggotanya.

Ketiga, K esalahan prcdiksi; Sclama ini,

terdapat pola perilaku yang rutin terjadi pada
gaal musim panas dan menjelang tahun
ajaran baru, yaitu membanjirnya stok sapi di

banyak peternak  yang

karena
kebutuhan

pasar,
untuk memenuhi

menjualnya
rumahtangga.

Ada beberapa so
dipertimbangkan yaitu:
mengevaluasi kembali

Jusi yang mugkin dapat
Pemerintah harus
programi  bantuan
sapi yang telah digelontorkan

_alu memberikan insentif
bunga murah

sosial

beberapa tahun.
akses kredit dengan

berupa
kepada  pelaku bisnis budidaya sapi
termasuk  Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) untuk membeli bibit sapi lokal.
Selatan sebagai salah satu

Sulawesi
pusat ternak sapi di Indonesia mempunyal
kontribusi  yang  cukup besar dalam
n akan produksi ternak

memenuhi kebutuha
andalan  bidang

nasional. Komoditas
Sulawesi Selatan adalah

peternakan  di

Jembu potong. Populasi ternak sapi potong
Ji Sulawesi Selatan pada tahun 2012 adalah
1.200.000 ekor ( BPS Propinsi Su

Selatan., 2011) .
~ Usaha penggemukan sapi  akhir ki
ini semakin berkembang di Sulawesi Selatan
Penggemukan sapi dengan cara kerem
merupakan alternatif penin; '
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

penggemukan tersebut secara tidak 12

r2013

/‘_\_I!'(cn )vs Vol. 2 No. 4, Desembe

f"t?lll‘ngl\:mkﬂ.n ,BIZI masyarakat. Di samp;
itu dengan berkembangnya usaha peterny ‘,"g
sapi potong, berbagai dampak sosial luiuln'nn
dapat direngkuh,  seperti Pcninm;“:,y“
pendapatan petani/peternak, Perllung'al:
kesempatan kerja, serta menghemat devisa,
Salah satu dacrah di Sulawesi Sclatay
peningkatan  PAD

melaksanakan
ternak  kereman

pcngcmbangan
Daerah Tingkat II Bone

naannya, Pemerintah
h Tingkat II Bone

yang bersifat
engantarkan

yang
melalui
adalah Kabupaten
Sebagai upaya pelaksa
Dacrah Kabupaten Daera
melaksanakan ~ program
cdukatif sebagai media yang m an
petani/pctemak kecil ke arah kond1§|
psikologis ~ yang berorientasi ~ ekonornl.
Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan
acalah pcnggemukan ternak (sapi potong)

kereman.
Badan Pusat

dengan cara

Berdasarkan data dari
Statistik dan Badan perencanaan
ah Tingkat [I Bone

pembangunan Daer
lasi ternd

(2012), jumlah populd>

di Kabupaten Daerah ngl;at I
i keselurd

191.513 ckor. Darl % 55 ekor

ternak sapi potong ter§ebut,
terdapat di Kecamatan L1 bureng .
Untuk Kecamatan Libureng
ni dipusatkan

pengembangan sapi kcrcm_an'i
di Desa Tappale, Kondisl lingkungan dan

alam berpengaruh pada mata pencahz-arian
penduduknya (pelaksanaan kegiatan
usahatani)  sckaligus pada ketersediaan
pakan ternak. Adanya perbedaan manajemen
budidaya sapi kereman (terutama dalam hal
pemberian pakan) serta pelaksanaan sistem
gaduh di Desa Tappale Kecamatan Libureng
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Pola Usahatani Terpadu Padi-Sapi

Pada penclitian ini dibuat suatu rancangan
bentuk atau model usahatani terpadu padi-
sapi yang digambarkan sebagai berikut:

Pendapatan Rumah Tangga Petani

Rendah
[ 1
Pendapatan dari luar
Pendapatan Pendapatan Usah‘;l:ni Rendah
usahatani Tanaman usahatani Ternak
4 Lembu 4
- Lahan sempit - Memiliki ternak - Lapangan kerja
- Produktivitas lahan sedikit terba.tas
menurun - Pemeliharaan - Kualitas tenaga

kerja rendah
- Upah rendah

|

tradisional

y

Bidang Usahatani

g Usaha T Usahatani terpadu
Alokasi Sumberdaya = SR manaan_ Tanaman dan ternak
- Lahan - Usaha Ternak sapi sapi
- Modal
- Tenaga Kerja

y
Pendapatan
Usahatani Aktual
y ¥
Produksi Ternak Koualitas lahan Pendapatan
Meningkat Meningkat Usahatani Maksimun
2

'

‘ o . Usaha Tani Terp:

Dengan model diatas tradisi petani an
peternak memelihara ternak hanya sebagai
usaha sambilan atau  secara tradisional
sehingga produktiviti temak dan pendapatan

menggunakan pakan teknologi makanan,
usaha ternak di pedesaan  berpotensi
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Tanppi petant yang: . .
Lualiti tanal pertantit usal fernak |I}‘,h
| aili
boleh membantit menpatis i |, ‘

W termok mempunyit

pangan. L1sal
v dalam
yang sanpal dhy

ketahanan
peranan penting
protein fiewan .
manusin. Hinppa
in hewan per 3

ulvnu'nuhi keperluan
serlukan oleh
kini,  tahap
ubuh '
pcnp.uml\ilun protein b '
hati |\cndudnk Indonesi m:mh. rene
(ahun 2009, |wn;\:nnlvi|nn dagimg. ‘
susu-per kapita pet ahun masing-masing
adatah 0.1 kp, 432 kp dan (».IF l\'p..nhlll
sefara dengan |wnp,mnhilun |n'(_)lvm luuwmﬁn
per kapita per hari masing-masiig ..\'clmnyxfl\.
723 pram, dan 121 pram. It l)Cl'Cl'll
bahawa  keperluan pcn;:umhilun p'ml'cm
haiwan asal ternakan lumbung (ereapal k‘u‘u-
kira 70 persen daripada sasaran I)Cllglllnhllil!l
pasional, yaitu 7.5 gram pe kapita per harl.
Dibandingkan  dengan pcngnmhilun fll
negara-negara Jain, pengambilan protein
hewan asal ternak bagi pcnduduk Indonesia
masih jauh ketinggalan. Pada tahun 2005,
pengambilan profein hewan asal ternak per
kapita per hari di Malaysia telah mencapai
13.39 gram, Thailand 8.04 gram, Singapura
22.69 gram, dan Brunei 13.67 gram (Ditjen
Penternakan, 2000). Di Amerika Syarikat
purata  pengambilan protein asal daging
lembu adalah 24 gram per orang per hari
(Blair.G.. D. Hoffmann & T. Ismail. (1990)

fah. Pada
(elur dan

Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  diatas maka

disimpulkan bahwa :

1. R Square bernilai 0.707, artinya bahwa
semua variabel bebas skala usaha
(uun!ah ternak), umur peternak, tingkat
Pcndldikan. pengalaman  beternak
Jumlah tanggungan Kkeluarga, motivasi
_hctcnmk. biaya produksi, luas lahan dan
jumlah tenaga kerja mempengaruhi

apita per

el (ersebut ¥

kesembilan varia cternak tingkat
wo = '
usuha, Mt ; sternak
didikan, pungulzun.m beternak,
16 I(CIU”“:’J“’ m()llV(l.&I

qamlah fangpungan S
it juksi, luas [ahan dan

(ernak, biaya pro¢ aa
:::mlnll (enaga kerja l)crpcr.n;’;uruh sc,cc‘ll'r.‘
yata (ada pengarub positif) (erhadap
pcmlnp:ll:m pclcrl.nfk h:ilpl potong
dengan qaral’ signifikansi 0.000 dan
pada arafl kepercayaan ‘)5%. .
Secard pm‘tizll nilzu' t-hitung Vilr!ubcj
yang mcmpcngnrulu zululu.h variabe]
jumluh ternak (1,280), ,V“"“hcl_umur
peternak 1,082), variabel tingkat
pendidikan (-1,237), variabel
pengalaman beternak (-0,373), variabel

an keluarga (-1,449),

jumlah fanggungd
variabel  motivasl beternak  (-3,398),
variabel jumlah produksi (7,419), luas

lahan (5,646) dan variabel jumlah tenaga
kerja (0,518)
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